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THE RELATIONSHIP BETWEEN STUDENT ATTITUDE,
FRIEND’S INFLUENCE, PARENT’S HOPE AND THE INTERESTED
TO ENTER SENIOR HIGH TECHNICAL SCHOOL (SMK)

IN NORTH TAPANULI

Sukarman Purba
e=mail : arman_prh{@yvahoo.com
HP: 081 2606644835

Abstract

The purposes of this research are to know about the relationship between student attitudes, friend's
influence and the parent's hope and Senior High Technical School (SMK) in 2010G. Papulation of this
research is the third class of Senior High Technical School (SMK) in North Tapanuli. The subject of
research are 138 strubents with random sampling. Data collect by questionnaive and analysis by Product
Moment technigue. The result of this research are (1) There is a relationship between The student attitudes
and the interested to enter Senior High Technical School, (2) Friend s influence and The Interested to enter
Senmior High Technical School, (3) Parent's hope and The Interested 1o enter Senior High TechnicalSchool,
(4) The Swmdent attitudes, Friend's influence, Parent’s Hope and The Interested to enter Senior High
Technical School together in North Tapanuli. The Interested to enter Senior High Technical School tends
enough. So that, it is necessary to increase by increase the quality of Student attitude, Friend's influence,
and the Parent’s Hope. Friend' Influence is the Dominan factor followed by Paret's Hope and Student

atiitudes.

Keyword: attitude. parent s hope, friend’s influence, interested.

PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah
bagian dari sistem pendidikan nasional yang
bertujuan mempersiapkan tenaga vang memiliki
keterampilan dan pengetahuan sesuai  dengan
kebutuhan persyaratan lapangan kerja dan mampu
mengembangkan potensi dirinya dalam mengadopsi
dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi.
SMK  diharapkan dapat berperan aktif dalam
menciptakan  lulusan  yang dapat  mengurangi
pengangguran dengan menciptakan lapangan kerja
sendin dan mengurangi angka kemiskinan. SMEK
diharapkan  dapat membekali  siswa  dengan
keterampilan dan keahlian yang tinggi dan mandiri
serta profesional di bidangnya. Semakin banyak
siswa yang belajar di SMK, maka akan semakin
dapat ditckan angka kemiskinan dan pengangguran
di tengah masyarakat Indonesia.

Opini  scbhagian masyarakat yang Icbih
mengutamakan fulusan SMA dibandingkan lulusan
SMK, agaknya sedikit berbalik arah. Terlebih, untuk
sebagian masyarakat golongan ckonomi menengah
ke bawah. Situasi dan kondisi ekonomi saat ini
memaksa semua pihak untuk  berpikir  ulang.
Sehingga, untuk memilih menempuh pendidikan
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SMA dengan prioritas melanjutkan ke perguruan
tinggi sepertinya mulai jauh dar impian. Tingginya
biaya kulizh mengurangi minat sebagian masyarakat
yang pada akhinya cenderung memilih untuk
langsung bekerja daripada melanjutkan ke perguruan
tinggi. Untuk itu, tak heran jika saat ini pendidikan
tingkat SMK kembali dilirkk masyarakat, karena
lulusan SMK  telah dipersiapkan dan memiliki
kesempatan yang sama dengan lulusan SMA untuk
melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi. bahkan,
SMK  memiliki  mlai  lebih  yaitu  memiliki
keterampilan dan keahlian spesifik vang langsung
dapat dimanfaatkan di dunia kega. Semakin
maraknya iklan di berbagai media massa mengenai
SMK pun turut membantu membuka opini baru bagi
masyarakat akan SMK. Selain itu, pemerintah turut
mendukung dengan berbagai kebijakan vang dapat
meningkatkan mutu dan kualitas SMK. Di antaranya
dengan menambah ketersediaan gedung sckolah,
meningkatkan target penerimaan siswa baru, sampai
memfasilitasi pembukaan program keahlian atau
jurusan baru yang lebih menjawab tuntutan dunia
kerja.

Saat ini, Departemen Pendidikan Nasional
memberikan perhatian yang cukup besar pada SMK,
bahkan secara nasional Depdiknas metargetkan
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perbandingan  SMK  dengan  SMA  schesar 70 terhadap SMA daripada SMK ini jelas merupakan

berbanding 30. Kebijakan ini tidak lepas dari upaya
pemerintah, agar lulusan SMK mempunyai keahlian,
dan siap terjun ke dunia kerja. Pada dasamya
pemermtah  Indonesia  khususnya  Departemen
Pendidikan Nasional sejak dimi telah melakukan
upaya untuk peningkatan  kualitas  Sckolah
Menengah Kejuruan (SMK) vang dimulai dan
pengembangan  kurikulum  yang  membekali
keterampilan  ¢skill) dan  penguasaan  pekerjaan
praktek profesional dan handal yang dibutuhkan
dunia kerja, metode pembelajaran yang kondusif,
sarana prasarana vang baik. program-program dan
kegiatan untuk menggalakkan SMK antara lain
dengan  pemberian hibah, maupun meningkatkan
kualitas guru SMK dan scbagainya. Sejak tahun
2004 telah diluncurkan standarisasi kurikulum mata
pelajaran kewirausahaan kepada scluruh siswa SMK
dan blockgranr di 150 lokasi atau sekitar 450 SMK
di Indonesia. Dengan harapan akan tumbuh
wirausaha-wirausaha baru lulusan SMEK.

Dinas  Pendidikan  (Disdik) Provinsi
Sumatera  Utara  (Sumut) menganggarkan  dana
sebesar Rp 32 miliar pada tahun 2010 untuk
peningkatan mutu pendidikan SMK. Anggaran ini
meningkat dibandingkan dengan anggaran tahun
sebelumnya yang hanya Rp 7 miliar. Anggaran itu
nantinya akan dialokasikan wntuk perluasan dan
pemerataan akses SMK dengan membangun sekolah
baru, ruang kelas baru, dan rehabilitasi bangunan
(Batak Pos, Rabu 3 Desember 2009). Ini merupakan
niat baik yang harus disambut dengan gembira.

Namun  dalam  kenvataannya,  belum
menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini antara
lain ditunjukkan dengan indikasi jumlah peminat ke
SMK masih jauh lebih sedikit dibandingkan dengan
peminat ke SMA. Persepsi Masyarakat sasl ini
masih  “menomorduakan™  SMK  dibandingkan
dengan SMA. Demikian halnya, di Tapanuli Utara
hingga tahun 2010 jumlah siswa SMA Negerni lebih
besar dibandingkan dengan SMK yaitu sebanyak
8235 orang, sedangkan jumlah siswa SMKN
schanyak 3324 orang siswa. Ini menunjukkan bahwa
masih lebih banyak peminat SMA dibandingkan
SMK di Tapanuli Utara (Revida, dkk, 2010).

Samani  (2000) menyatakan kebanvakan
siswa masih menganggap SMK scbagai sckolah
kelas dua, Masih banyak orang beranggapan bahwa
mereka vang sekolah ke SMK adalah mereka yang
tidak tergolong tinggi kemampuan dasamya, dan
memiliki ketakutan kalah bersaing dengan teman-
temannya yang pandai.  Dengan  demikian
melanjutkan pendidikan ke SMK bukanlah pilihan
utama. Sikap terhadap pencitraan yang lebih besar

anggapan yang keliru, Jika sikap ini tidak segera
diubah, maka program pemerintah yang ingin
memperbanyak  SMK  yaitu 70:30  akan  sulit
tercalisasi.

Banyak fuktor yang mempengaruhi Mimat
siswa memasuki SMK  antara lain Sikap siswa
terhadap SMK, Status Sosial Ekonomi, Pengaruh
teman  scbaya.  Pengetahuan  tentang  SMK.
Kemandirian Belajar, dan Harapan orang tua.
Mengingat keterbatasan waktu, maka penelitian ini
dibatasi hanya meneliti hubungan Sikap siswa
terhadap SMK, Teman sebaya, dan Harapan orang
dengan Minat siswa memasuki Sekolah Menengah
Kejuruan di Tapanuli Utara,

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka

dirumuskan masalah penelitian schagai berikut;

. Apakah terdapat hubungan antara Sikap terhadap
SMK dengan Minat siswa memasuki SMK?

b. Apakah terdapat hubungan antara Teman Scbaya
dengan Minat siswa memasuki SMK?

¢. Apakah terdapat hubungan antara Harapan
Orangtua dengan Minat siswa memasuki SMK?

d. Apakah terdapat hubungan antara Sikap terhadap
SMK, Teman Sebaya, Harapan Orangtua secara
bersama-sama dengan Minat siswa memasuki
SMK?

TINJAUAN  TEORITIS DAN HIPOTESIS
PENELITIAN

Minat Memasuki Sekolah Menengah Kejuruan

Cuilford (1969) memberi batasan minat
sebagai tendensi pada diri seseorang atau individu
untuk berperilaku atas dasar ketertarikannya pada
jenis-jenis  kegiatan atau aktivitas tertentu.  Doari
definisi ini tersurat dua hal yang penting vaitu (1)
minat masih bersifat aspek psikologis. belum
merupakan aspek psikomotorik  vaitu  perubahan
perilaku, dan (2) minat menunjukkan  adanya
kecenderungan untuk berperilaku atau melibatkan
diri secara psikomotorik terhadap aktivitas atau
kegiatan tertentu.

Winkel (1984) menyatakan munat adalah
kecenderungan yang menetap dalam subjek. untuk
merasa tertarik pada bidang/hal tertentu dan merasa
senang berkecimpung dalam bidang itu. Sedangkan
Hurlock (1999) menyatakan minat merupakan
sumber motivasi vang mendorong orang untuk
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melakukan apa vang mercka inginkan bila mereka
bebas memilih. Bila mereka melihat bahwa sesuatu
akan menguntungkan, mereka merasa berminat. Hal
ini dapat mendatangkan kepuasan.  Selanjutnya,
Walgito (1997) menyatakan bahwa minat adalah: a)
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuam, b)
gairah dan c¢) keinginan. Berdasarkan pernyataan

tersebut, dapat dinyatakan bahwa  minat berarti
perhatian,  kesukaan, hasrat  terhadap  suatu
kemginan,

Minat merupakan kecenderungan  yang

timbul apabila individu tertank pada sesuatu karena
sesuai dengan kebutuhannya. Minat sangal penting
peranannya bagi pendidikan sebab merupakan
sumber dari usaha dan minat timbul dari kebutuhan
siswa yang akan merupakan faktor pendorong bagi
siswa dalam mclakukan usahanya (Effendi, 1991).
Dengan demikian, dapat disimpulkan minat adalah
kecenderungan yang tinggl terhadap suatu objek
vang dinnggap dapat memberikan kesenangan dan
kebahagiaan., Kecenderungan ini bersifat fundamental
atau mendasar schingga akan menimbulkan suatu
kesadaran untuk selalu berhubungan aktif dan tmbul
keinginan untuk memperoleh serta mengembangkan
apa yang telah membuatnya semang dan bahagia.
Minat merupakan sesuatu yang lahir dari dalam din
masing-masing individu tanpa adanya unsur paksaan
dan luar atau berdasarkan kesadaran. Kesadaran itu
timbul karena adanva keyvakinan bahwa perbuatan
vang dilakukan akan mendatangkan rasa senang
pada dirinya. Minat merupakan aspek psikologis
vang bersifal akuf, karena minat dapat menciptakan
dorongan dalam din sesc¢orang untuk beraktivitas.
Crites (1969) menyatakan bahwa minat seseorang
akan terlihat apabila orang terschut menyenangi
objek tertentu.  Orang menyenangt objek tertentu
karcna menaruh perhatian yang tinggi terhadap
objek tersebut. Siswa yang memiliki minat terhadap
suatu ohjek tentu siswa cenderung memberikan
perhatian yvang lebih besar terhadap suatu objek
tersebut. Timbulnya minatl terhadap suatu objek akan
disusul dengan meningkatnya perhatian terhadap
objek terscbut. Perhatian yang lahir karena adanya
minat akan membuat individu mengikuti - atan
memperhatikan suatu objek secara sungguh-sungguh
dengan perasaan senang tanpa ada unsur paksaan
dan dalam maupun dan luar din siswa.

Sckolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah
lembaga pendidikan formal tingkat menengah atas
vang dimaksudkan untuk menghasilkan lulusan vang
sitap bekerja  pada bidang tertentu.  Sekolah
Menengah Kejuruan merupakan lembaga pendidikan
formal menengah  yang  diselenggarakan  untuk
melanmjutkan  dan  menyiapkan  siswa  dalam
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memasuki dunia kerja dan mengembangkan sikap

profesional. Pada hakekatnya, SMK merupakan

pendidikan yvang dilaksanakan setelah mengikuti
jenjang pendidikan  Sckolah Menengah Pertama

(SMP), MTs atau pendidikan lain yang sederajat

Scbagai bagian dari Sistem Pendidikan Nasional,

pendidikan  menengah  kejuruan  merupakin

pendidikan  yang mengutamakan  pengembangan
kemampuan peserta didik untuk dapat bekerja dalam
bidang tertentu, kemampuan beradaptasi  di
lingkungan kerja, melihat  peluang  kenja  dan
mengembangkan diri di kemudian hari.,
Sesungguhnya, dalam  Undang-undang

Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003

tertulis  bahwa twuan dan Sekoluh Menengah

Kejuruan (SMK) sebagai bagian dari pendidikan

dalam Sistem Pendidikan Nasional adalah :

a. Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan
kerja serta mengembangkan sikap profesional.

b. Menyiapkan siswa agar mampu memilih karier,
mampu berkompetisi dan mampu
mengembangkan diri.

¢. Menyiapkan tenaga kerja  tingkat menengah
untuk  mengist  kebutuhan  dunia  usaha dan
industr pada saat ini maupun saat mendatang.

d. Menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara
yang produktif, adaptif dan kreatif,

Muhajir (1985) menyatakan bahwa minat
lehih menckankan pada aktivitas tertentu, karena
minat merupakan kecenderungan afektif sescorang
untuk membuat pilihan aktivitas. Dari penegasan ini
dapat dinyatakan bahwa aspek psikologis dapat
membuat  sescorang  untuk  berperilaku atau
beraktivitas tertentu  yang diminatinya. Menurut
Effendy (1991) minat adalah kelanjutan perhatian
yvang merupakan tink tolak umbulnya hasrat untuk
melakukan tindakan yang diharapkan, Lebih lanjut,
Hurlock (2009) menyatakan bahwa minat selalu
berkaitan dengan bobol emesional vang akan
menentukan seberapa lama minat akan bertahan dan
kepuasan yang diperolech dari minat itu. Minat
merupakan sumber motivasi yang mendorong orang
untuk melakukan apa vang mercka inginkan bila
mereka bebas memilih,

Tarmudji (2006) menyatakan bahwa minat
adalah perasaan tertarik atau berkaitan pada sesuatu
hal atan aktivitas tanpa ada yang meminta’
menyuruh.  Lebih  lanjut Tarmudji  menyatakan
bahwa minat seseorang dapat dickspresikan melalui
pernyataan yang menunjukkan seorang lebih tertanik
pada suatu obyek lain dan melalui partisipasi dalam
suatu aktivitas. Slameto (1995) mengungkapkan
bahwa minat dapat dickspresikan melalui peryataan
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vang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai
suatu hal dari pada hal lainnya dan minat tidak
dibawa sejak lahir. Dengan demikian, minat
diperlukan ketika mdividu tengah menckum suatu
aktivitas atau objck vang dimmatinya. Minat
terhadap scsuatu  dipelajani dan  mempengaruhi
belajar selanjuinya serta mempengaruhi penerimaan
minat-minat baru. Dengan demikiam, bila siswa
memiliki - minat  terhadap  Sekolah  Menengah
Kejuruan (SMK) maka dalam dirinya akan muncul
keingingan untuk menyukai dan memilih SMK
scbagai tempat untuk menimba ilmu. Bila sescorang
memiliki minat memasuki SMK  sebagm tempat
untuk menuntut ilmu, maka akan berpengaruh pada
aktivitas belajar untuk belajar lebih baik, Seseorang
vang berminat terhadap suatu objek kegiatan,
apabila  kegiatan  tersebut  sesuai  dengan
kebutuhannya. Begitu pula dengan minat drama,
seseorang akan berminat drama apabila hal tersebut
sesual dengan kebutuhannya. Scorang siswa yvang
berminat belajar matematika, maka dalam diri siswa
tersebut akan muncul “potenst™ yang mendorongnya
untuk segera belajar matematika. Dengan demikian
siswa terscbut memiliki kecenderungan melakukan
kegiatan belajar secarn konkrit, Hal ini didukung
permnyataan Harras dan Sulistianingsih (1997), orang
vang dalam dirinya telah memiliki minat yang tinggi
terhadap sesuatu hal, maka dirinya umumnya akan
dengan senang dan suka rela mengerjakan hal yang
diminatinva tersebut, walaupun untuk itu dinnya
harus melakukan sebuah pengorbanan, baik secara
materi  maupun  non-matert.  Minat  merupakan
variabel  penting  yang  berpengaruh  terhadap
tercapainya prestasi atau cita-cita yang diharapkan.
Belajar dengan munat akan lebih baik karena
memacu  siswa  untuk  menggali | pengetahuan
sehanyak-banyaknya.

Menurut Gie (1994), minat mempunyai ciri-
ciri: melahirkan  perhatian  yang serta  merta,
memudahkan teraiptanya  Konsentrasi, mencegah
gangguan  perhatian  dari  luar,  memperkuat
melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan, dan
memperkecil kebosanan studi dalam din sendiri.
Super dan Crites dalam Sukardi (1988) menyatakan
bahwa sescorang yang mempunyal minat pada
obyek tertentu dapat diketahui dan pengungkapan/
ucapan, tindakan/perbuatan dan dengan menjawab
sejumlah pertanyaan. Hurlock dalam Riyanti (2003)
menjelaskan bahwa minat adalah sumber motivasi
yvang mendorong sescorang untuk melakukan apa
yang ingin dilakukan bila sescorang bebas memilih.
Ketika  sescorang menilai bahwa  sesuatn  akan
bermanfaal, maka akan terbentuk minat yang
kemudian  hal  tersebut  akan  mendatangkan

kepuasan. Ketika kepuasan menurun maka minatnya
juga akan menurun schingga minal tidak bersifat
permanen, ftetapi bersifat  sementars  atau  dapat
berubah-ubah.

Sikap Siswa terhadap Sckolah  Menengah
Kejuraan (SMK)

Sikap (atfifude) merupakan konsep paling
penting dalam psikologi sosial yang membahas
unsur  sikap  baik  sebagai  individu  maupun
kelompok. Banyak kajian dilakukan  untuk
merumuskan pengertian sikap, proses terbentuknya
sikap, maupun perubahan, Banyak pula penelitian
telah dilakukan terhadap sikap Kkaitannya dengan
efek dan perannya dalam pembentukan karakter dan
sistem hubungan anmtarkelompok serta pilithan-
pilihan yang ditentukan berdasarkan lingkungan dan
pengaruhnya  perhadap perubahan, Terdapat
beberapa teon tentang sikap (Mann, 1969; Secord
and Backman, 1964) antara lain adalah teon
keseimbangan (balance theory) oleh Heyder: teori
kesesuaian (congruity principle) dari Tannenbaum;
teon disonansi kogniuf (cognitive dissonance) yang
dikemukakan oleh Festimger maupun teori afekuf-
kogmitf dari Rossenberg, sera beberapa teori lain.
[ samping teori-teori tersebut, Ajzen dan Fishbein
( 1980) mengembangkan teori baru tentang “theory of
reasoned action’. Teon ini lebih menekankan pada
proses kogninf serta menganggap bahwa manusia
adalah makhluk yang berfikir menggunakan dava
nalar dalam memutuskan perilaku apa vang akan
dinmbilnya, dan secara sistcmatis memaniaatkan
informasi yang tersedia di sekitarnya, Purba (1992)
menyatakan sikap sebagai salah satu aspek mental
menyebabkan timbulnya pola-pola berfikir tertentu
pada din individu. Oleh karena itu, peranan sikap
dalam kehidupan sescorang sangat penting. Bila
sikap telah terbentuk, maka sikap im akan turut
menentukan cara-cara bertingkah laku terhadap
obyek-obyek  tertentu. Menurut  Krech  dan
Crutchficld (1984) bahwa sikap terhadap obyek ini
dapat bersifat positif atau negatif yang dinyatakan
secara verbal dan  non-verbal. Hal ini didukung
Thurstone (dalam Mar'at, 1982) menyatakan sikap
adalah sesuatu tingkah afek positif atau negatif. yang
berhubungan dengan beberapa obyek psikologik.
Berdasarkan pandangan ini, sikap dapat diartikan
sebagai  kecenderungan  untuk  bertindak. Dengan
demikian, sikap seseorang tidak dibawa sejak lahir
melainkan harus dipelajani selama perkembangan
hidupnya (Achmadi, 1979). Banyak penelitian telah
dilakukan yang berusaha mengkaitkan antara sikap
terhadap sesuatu dengan perilaku objek sikap itu
sendiri.
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Sikap adalab suatu bentuk dan perasaan,
vaitu  perasaan  mendukung  atau  memihak
{(favourabie) maupun perasaan tidak mendukung
{Unfavourable) pada suatu objek .Sikap merupakan
kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu  objek
dengan cara-cara tertentu, apabila dihadapkan pada
suatu stimulus yang menghendaki adanya respon.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa sikap
adalah tanggapan atau respons psikologis seseorang
terhadap suatu objek tertentu yang dating dan fuar
dirinya baik yang sifamya fisik maupun nonfisik,
Sikap mempunyai kontribusi yang positif terhadap
prestasi belajar. Sikap sescorang akan muncul jika
orang tersebut mendapatkan  “stimuli’  atau
rangsangan dari  lwar dirnya. Tanpa adanya
rangsangan maka dalam din sescorang tidak akan
muncul sikap. Setiap orang mempunyai  sikap,
apakah bersikap positif, neganf, atau bersikap
senang atau tlidak senang. Dengan demikian, bila
Sikap siswa terrhadap SMK positif, maka akan
mempengaruht  dinnva  untuk  mendukung  untuk
memilth  SMK  schagai  kelamjutan  tempatnya
menimba  ilmu, Dengan  Kata lain, siswa yang
memiliki sikap positif terhadap SMEK, maka akan
menumbuhkan minat yang tinggi terhadap untuk
memasuki SME,

Teman Sebaya

Di samping Sikap siswa terhadap Sckolah
Menengah Kejuruan, pengaruh teman sebaya juga
dapat  mempengaruhi - Minat  memasuki SMK,
Kebiasaan-kebiasaan dan pendapat teman sebava
siswa SMP mempengaruhi Minat memasuki SMK.
Hal imi dapat diterima akal mengingat kehidupan
siswa sebahagian besar berada di lingungan sekolah
dan teman sebaya yang sangat besar pengarubnya
dalam pembentukan minat terhadap SMK. Semakin
banyak teman sebaya yang bersikap positif terhadap
SMK, maka akan semakin banyak siswa wvang
bersikap positif pula terhadap SMK dan sebaliknya.

Para pakar Psikologi dan pakar pendidikan
pada umumnya menyetujul dan mengakui bahwa
siswa Sckolah Menengah Pertama vang berada pada
usia interval 12-15 tahun yang disebut dengan masa
remaja sangat  banvak  dipengaruhi | Teman
Schayanya. Masa remaja dapat dikatakan masa
transisi antara masa kanak-kanak dengan masa
dewasa vang kadangkala mengalami masalah yang
kompleks.  Duckworth  dan Entwistle  (1974)
menyatakan bahwa minat seseorang dimulai pada
masa remaja ([2-15 tahun), Hal ini didukung oleh
Omerod (1981} yang menyatakan sikap dan minat
siswa dalam hubungan dengan proses mempelajari
ilmu tertentu ada kecenderungan terbentuk secara
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stabil pada usia 10-14 tahun, atau pada fase sckolah
dasar serta sekolah menengah pertama, Hasil
penelitian  Doukworth  dan  Entwistle  tentang
pembentukan  sikap dan minat seseorang, yang
akhimya mengambil kesimpulan hahwa
pertumbuhan minat pada siswa terhadap ilmu seni
dicapai pada usia 15 tahun, meski pada usia 12 tahun
tanda-tanda kea rah tersebut mulal tampak. Secara
psikologis, Piaget menyatakan kaum remaja sudah
mulai dapat memecahkan permasalahan-
permasalahan yang dihadapinya, Ketergantungan
pada orung lain dalam memecahkan masalah pada
masa koanak-kanaknya dahulu, sedikit demi sedikit
mulai ditinggalkan, walapun disana-sini hal tersebut
masih  sering Nampak. Berdasarkan pemyataan
tersebut, bagi  siswa  remaja  yvang  mengalam
permasalahan-permasalahan dalam  hidupnya,
mercka masih akan menyelesaikan permasalahan
dengan pertolongan Teman Sebayanva.
Ketergantungan mercka terhadap Teman Scbaya
sangal besar pengaruhnya dalam  pembentukan
Minat memasuki SMEK.

Sesungguhnya  banyak  bukti  vang
menunjukkan bahwa seseorang vang telah berhasil
di masa remaja akhimya menjadi orang vang
berguna di kemudian har. Atau sebaliknya, orang
yang tidak memanfiaatkan masa remajanya akhirnya
kurang berhasil di kemudian hari,

Harapan Orangtua terhadap Pendidikan Anaknva

Hingga samt ini, secard umum orang masih
percaya  bahwa  tingkat  pendidikan  sescorang
mempengaruln masa depannya, meskipun dalam
beberapa kasus hal ini tidak selalu terbukti dengan
benar. Hal imi yang seningkali menjadikan dasar
setiap anak dan orang tua menginginkan pendidikan
setinggi mungkin bahkan dengan cara memaksakan.
Hal ini didukung oleh hasil penelitian Suprivoko
(1986) menyimpulkan bahwa hamper separoh vaitu
47.7% siswa SMP merencanakan akan melanjutkan
pendidikannya ke SMA. Hal ini tidak terlepas dan
Harapan Orang Tua terhadap pendidikan anak-
anaknya. Pada umumnya orang tua menginginkan di
kemudian hari mendapatkan kehidupan vang baik
melaloi  pendidikan  anak-analknya vang tinggi.
Cukup banyak orang tua vang memgorbankan apa
saja demi kelancaran pembiayaan anak-anaknva ke
Sekolah yang lebih tinggi. Jasin (1987) mensinvalir
kebanyakan orang tua berkeinginan keras agar anak-
anaknya dapat melanjutkan pendidikan formalnya ke
Perguruan Tinggi, meskipun menyadari bahwa
kemampuan dasar anak-anaknya kurang.

Dengan  demikian, Harapan orang tua
terhadap pendidikan anaknva turut mempengaruhi
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Minat Memasuki SMK, Sesungguhnya, Harapan
orang tua yang besar terhadap pendidikan anaknya
tidak salah jika disesuaikan dengan kemampuan
dasar anaknya. Masih banyak orang tua yang
berharap anaknya melanjutkan pendidikannya ke
Sekolah Menengah Atas (SMA) daripada ke SMK..
Padahal saat  ini lulusan SMK  juga dapal
melanjutkan pendidikannya ke Perguruan Tinggi.
Harapan orang tuwa terhadap pendidikan anak-
anaknya mempengaruhi Minat memasuki SMK,
walaupun si siswa menyadan kekurangmampuannya
di bidang akademik tetapi mengingat harapan orang
tua menjadikan siswa “ngotot” untuk memasuki
SMA dengan harapan melanjutkan ke Perguruan
Tinggi. Dengan demikian melanjutkan pendidikan
ke SMA masih menjadi favorit bagi orang tua.
Orang tua akan tetap menyarankan anaknya
melanjutkan pendidikan ke SMA. Harapan orang tua
terhadap siswa untuk melanjutkan pendidikannya ke
SMA menjadikan siswa tidak memiliki  Minat
Memasuki SMK.

HIPOTESIS PENELITIAN

Adapun hipotesis vang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai

berikui:

a. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara Sikap Siswa Terhadap SMK dengan Minat
Memasuki SMK.

b. Terdapai hubungan vang positif dan signifikan
antara Pengaruh Teman Sebaya dengan Minat
Memasuki SMEK.

¢. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara  Harapan Orangtua dengan  Minat
Memasuki SMK.

d. Terdapat pengaruh vang positif dan signifikan
antara Sikap siswa terhadap SMK, Pengaruh
Teman Sebaya dan Harapan Orang Tua secara
bersama-sama dengan Minat Memasuki SMK.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survei
dengan pendekatan korelasional. Pendekatan
korelasional ini  digunakan wuntuk mengukur
kekuatan hubungan antara Sikap siswa terhadap
SMK (X,), Pengaruh Teman Sebaya (X,), Harapan
Orangtua (X,) dengan Minat Siswa SMP memasuki
SMK (Y). baik secara sendiri-sendin maupun secara

bersama-sama. Konstelasi penelitian dapat dilihat
pada gambar di bawah ini:

p—

| X, o

\\
e *\a—,'_

&

Gambar 1. Konstelasi Penelitian

Keterangan:

Y = Minat siswa memasuki SME
X, = Sikap siswa terhadap SMK
X: = Pengaruh Teman Sebaya

X; = Harapan orangtua

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi sasaran adalah Seluruh  siswa
SMKN Kelas | di Tapanuli Utara Sumatera Utara,
sebanyak 958 orang. Untuk menentukan jumlah
sampel penclitian dilakukan dengan menggunakan
Tabel Kreijeie, sehingga jumlah sampel penelitian
schanyak 158 orang yang ditetapkan secara acak
sederhana (simple random sampling).

Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian

Ujicoba  instrumen  dilakukan  untuk
mengetahui  tingkat validitas butir dari tap-tiap
mstrumen  dan  mengetahui  tingkat  reliabilitas
instrumen  yang  akan digunakan sebagai alat
pengumpul data penelitian. Untuk  menghitung
validitas instrumen Sikap terhadap SMK (X)),
Teman Sebaya (X:), Harapan Orangtua (X;) dan
Minat siswa memasuki SMK (Y) dilakukan dengan
menggunakan rumus korelasi Product Moment dari
Perason. Untuk menghitung reliabilitas  dan
instrumen Sikap terhadap SMK (X,) Teman Sebaya
(Xz). Hammpan Orangtua (X;) dan Minat siswa
memasuki SMK (Y) digunakan rumus Koefisien
Alpha dari Cronbach.
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Tabel 1. Rangkuman Hasil Ujicoba Valididitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

No Variabel Jumlah Item Instrumen Reliabilitas | Ketera-
Sebelum | Tidak Sahih Instrumen ngan
Ujicoba | sahih
1 | Minat memasuki SMK 28 7 21 0,947 Tinggi
2 | Sikap terhadap SME. 25 5 20 0,988 Tinggi |
3 | Teman sebaya 28 6 22 0,908 Tingga |
4 | Harapan orangtua 25 5 20 0,907 Tinggi |

Tabel 2. Rangkuman Perhitungan Analisis Deskriptif dari Variabel Penelitian

Parameter X X: Xs Y
Jumlah Sampel (n) 158 158 158 158
Mean 72,66 79,69 72,09 76,20
Median 72,00 78,00 71.00 76,00
Mode 72 78 70 76
Std. Deviation 9,498 11,717 10,565 12,202
Variance 90,212 137,285 111,610 148,898
Range R B 3l 46 51
Minimum 50 52 48 50
Maximurm g 103 o4 10
Sum 11481 12591 11390 12039

Tabel 3. Pengujian Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test

X X, X Y
M 158 158 158 158

Mot M 72,66 79,69 72,00 76.20
Parameters(a.b) d d . !

Std. Deviation 9498 11,717 10,565 12,202
Most Extreme Absolute
Differences 067 D64 66 076

Positive 47 64 66 076

Negative =67 - 044 -, 047 - 46
Kolmogorov-Smimov Z 843 800 826 956
Asymp. Sig, (2-tailed) AT6 S44 LS503 320

Keterangan:

Xy = Sikap siswa terhadap SMK
Xi:= TemanSebaya

X3 = Harapan Orangtua

Y = Minat siswa memasuki SMK

Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Linieritas Antar Pasangan Variabel

i Tml&f;““ Harapan Orangtua (X;) | Minat memasuki SMK (Y)
Sikap terhadap SMK ! F =0.882 F =1398
(Xp) Sig =0.718 Sig = 0.086
Teman sty o0 L
AT ST s F =2.014
Harapan Orangtua (X;) Sig = 0.461
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Dari Tabel 1 di atas terlihat bahwa keempat
instrument  penelitian  yang  digunakan  untuk
mengumpulkan data penelitian, memiliki reliabilitas
vang tinggi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data
Hasil perhitungan analisis deskriptif dari
vaniabel penelitian, ditunjukkan pada Tabel 2.
Berdasarkan  Tabel 2 tersebut  dapat
dinyatakan  unntuk Minat siswa memasuki SMK

diperoleh skor rata-rata (X ) sebesar 76,20 dan
Stmpangan Baku (Sd) sebesar 12,20, nilai tengah
atau Median (Me) sebesar 76 dan Modus (Mo)
scbesar 76, Skor minimal adalah 50 dan skor
maksimal adalah 101, Dari hasil perhitungan di atas,
jika dibandingkan dengan distribusi skor teoretis,
perolehan skor responden berada di atas rata-rata
karena nilai rata-rata perolchannya 76,20 lebih besar
dari nilai tengah teoritis scbesar 68.

Data variabel Sikap siswa terhadap SMK

diperoleh nilai rata-rata ( X ), yakni sebesar 72,66,
Simpangan Baku (Sd) sebesar 9,49, Median (Me)
adalah 72 dan Modus (Mo) adalah 72, Data yang
terkumpul memiliki skor mimimum adalah 30 dan
skor maksimum adalah 94, Dari hasil perhitungan di
atas, jika dibandingkan dengan distribusi  skor
teoretis, perolehan skor responden berada di atas
rata-rata karena nilai rata-rata perolehannya 72,66
lebih besar dari nilai tengah teoritis sebesar 60,

Data variabel Pengaruh Teman Sebaya
diperoleh  nilai  rata-rata (X)) sebesar 79,69
Simpangan Baku (Sd) sebesar 11,71, nilai tengah
atau Median (Me) sebesar 78 dan Modus (Mo)
schesar 78, Skor minimum adalah 52 dan skor
maksimum adalah 103, Dari gambaran statistik
tersebut, jika dibandingkan dengan skor teorctisnya,
tampak bahwa hampir separuh dari para responden
memiliki skor di atas rata-rata karena nilai rata-rata
perolehan 79,69 lebih tinggi daripada nilai tengah
teoretis sebesar 66.

Data untuk variabel Harapan orangtua

diperoleh nilai rata-rata (X' ) sebesar 72,09 dan
Simpangan Baku (Sd) sebesar 10,56, nilai tengah
atau Median (Me) sebesar 71 dan Modus (Mo)
sebesar 70. Skor minimum adalah 48 dan skor
maksimum adalah 94, Dari  gambaran  statistik
tersebut, jika dibandingkan dengan skor teoretisnya,
tampak bahwa hampir separuh dari pam responden
memiliki skor di atas rata-rata karena nilai rata-rata
perolehan 79,69 lebih tinggi daripada nilai tengah
teoretis schesar 60,

Uji Persyaratan Analisis

Sebelum  data  dianalisis untuk  menguji
hipotesis berdasarkan data vang ada, mak dilakukan
beberapa  uji  persyaratan  analisis.  Pengujian
persyaratan analisis ini meliputi uji normalitas dan
uji  linieritas,  Untuk  menguji  normalitas  data
digunakan rumus Kalmogrov-Smirmov. Untuk menguji
asumsi linteritas dilakukan berdasarkan uji linieritas
dengan wji F terhadap data setiap variabel terikat
atas variabel bebas,

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas
di dapat rangkuman hasil pengujian normalitas data
dan setiap variabel penelitian,

Dari hasil perhitungan di atas terlihat bahwa
nilai semua data variabel penelitian memiliki nilai
Asymp.Sig. > 005 schingga dapat dinyatakan
keseluruhan data memiliki distribusi yang normal.
Dengan  demikian, uji  persyaratan  normalitas
terpenuhi.

Hasil  rangkuman  analisis  pengujian
linieritas untuk setiap pasangan variabel cksogenus
dengan endogenus disajikan pada Tabel 4.

Dari Tabel 4 terlihat bahwa nilai signifikansi
deviation from linearity untuk semua pasangan
vanabel bebas dengan terikat > 0,05, Hal ini
menunjukkan bahwa persyaratan linieritas terpenuhi.

Pengujian Hipotesis Penelitian

Untuk menguji apakah hipotesis yang telah
digjukan terdahulu  diterima atau ditolak, dilakukan
pengujian hipotesis. Dan uji persyaratan analisis
vang telah dilakukan, ternvata persyvaratan untuk
pengujian  hipotesis  telah  terpenuhi,  Dengan
demikian, pengujian terhadap hipotesis penelitian
dan analisis lebih lanjut dapat dilakukan.

Hubungan Antara Sikap Siswa terhadap SMK
dengan Minat Siswa Memasuki SMK

Hipotesis  pertama yung diajukan
menyatakan terdapat hubungan positif dan signifikan
antara Sikap siswa terhadap SMK dengan Minat
siswa memasuki SMK.  Model hubungan antara
variabel Sikap siswa terhadap SMK dengan variabel
Minat siswa memasuki SMK dapat ditampilkan
dengan persamaan Y = 24,65 + 0,70X,, Dari hasil
analisis korelasi sederhana dengan menggunakan
analisis korelasi Product Moment Pearson diperoleh
koefisien korelasi r,; = 0,552, Berdasarkan hasil
perhitungan, diperolch bahwa nilai tunny = 8.27,
sedangkan nilai t, = 2,36 dengan n = 158 pada «
= 0,01, Oleh karena, nilai ty lebih kecil daripada
milai e pada @ = 0,01, maka koefisien korelasi
sangat signifikan. Hal ini berarti hipotesis yang
mengatakan terdapat hubungan positif antara Sikap
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siswa terhadap SMK dengan Minat Siswa memasuki
SMK diterima, schingga semakin tinggi Sikap siswa
terhadap SMK maka Minat Siswa memasuki SMK
makin tinggi.

Besar kontribusi Sikap siswa terhadap SMK
terhadap Minat Siswa memasuki SMK, diperolch
dengan mengkuadratkan nilai koefisien korelasinya,
schingga diperoleh sebesar 30,47%. Artinya, 30,47%
dari Minat Siswa memasuki SMK ditentukan oleh
Sikap siswa terhadap SMK. Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut dapat dinyatakan kontribusi
variabel Sikap siswa terhadap SMK terhadap Minat
Siswa memasuki SMK adalah tingggi.

Hubungan Antara Pengaruh Teman Sebaya
dengan Minat Siswa Memasuki SMK

Hipotesis kedua yang diajukan menyatakan
terdapat hubungan positif dan signifikan antara
Pengaruh Teman Scbaya dengan Minat siswa
memasuki SMK. Model hubungan antara variabel
Sikap siswa terhadap SMK dengan variabel Minat
siswa memasuki SMK dapat ditampilkan dengan
persamaan Y = 2575 + 063X, Dari hasil
perhitungan korelasi sederhana dengan
menggunakan analisis korelasi Product Moment
Pearson diperoleh koefisien korelasi r,; = 0,608,
Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya koefisien
tersebut, maka dilakukan pengujian signifikansi
koefisien korclasi dengan mengguna-kan uji L
Berdasarkan hasil perhitungan  diperoleh nilai Gy,
= 955 |chih besar dari nilai tyue = 2,36 untuk n =
158 pada « = 0,01, sehingga koefisien korelasi
sangat signifikan. Ini menunjukkan hipotesis yang
mengatakan terdapat hubungan posiuf dan signifikan
antara Teman Scbaya dengan Minat Siswa
memasuki SMK diterima, schingga dapat dinyatakan
makin baik pengaruh Teman Scbaya siswa maka
makin tinggi Minat siswa memasuki SMEK.

Besar kontribusi pengaruh Teman scbava
terhadap SMK terhadap Minat Siswa memasuki
SMK, diperoleh dengan mengkuadratkan  nilu
kocfisien korelasinya, schingga diperoleh sebesar
36,96%. Arinya 36,96% Minat Siswa memasuki
SMK dapat diyelaskan olch vanabel Pengaruh
Teman Schaya. Berdasarkan hasil perhitungan

tersebut  dapat dinyatakan kontribusi  variabel
Teman sebaya terhadap Minat Siswa
memasuki SMK adalah tinggi.
Hubungan Antara Harapan Orangtua dengan
Minat Siswa Memasuki SMK
Hipotesis  ketiga  menyatakan  terdapat

hubungan yang positif dan signifikan antara Harapan
Orangtua dengan Minat siswa memasuki SMEK.
Model hubungan antara Harapan Orangtua (X;) dan
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Minat Siswa memasuki SMK (Y) dalam model
regresi ¥ = 28,01 + 0,66X;

Dari hasil perhitungan korelasi sederhana
dengan analisis koefisien korelasi Product Moment
Pearson, diperoleh koefisien korelasi ry; = 0,579
Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya koefisicn
korelasi tersebut maka dilakukan pengujian
signifikansi koefisien korelasi dengan menggunakan
uji 1. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai
Emm‘ = B.86 lebih besar dan nila baba = 236 pada
a = 001, schingga koefisien korclasi sangat
signifikan. Imi berarti hipotesis yang mengatakan
terdapat hubungan positif antara Harapan Orangtua
dengan Minat Siswa memasuki SMK  ditenima,
schingga makin baik Harapan orangtua, makin tinggi
Minat siswa memasuki SMK.

Besar kontribusi pengaruh Teman sebaya
terhadap SMK terhadap Minat Siswa memasuki
SMK, diperoleh dengan mengkuadratkan  nilai
koefisicn korelasinya, schingga diperoleh sebesar
36,96%, vaitu sebesar 36,96%. Artinya, 36,96%
dari Minat Siswa memasuki SMEK dapat dijelaskan
melalui variabel Harapan orangtua. Berdasarkan
hasil perhitungan tersebut  dapat  dinyatakan
kontribusi variabel pengaruh Teman sebaya terhadap
Minat Siswa memasuki SMK adalah tingg.

Hubungan Antara Sikap Siswa terhadap SMK.
Pengaruh Teman Sebaya dan Harapan Orangtua
secara  Bersama-sama  dengan  Minat  Siswa
Memasuki SMK

Hipotesis keempat menyatakan terdapat
hubungan positif dan signifikan antara Sikap siswa
terhadap SMK, Pengaruh Teman Sebaya dan
Harapan Orangtea secara bersama-sama dengan
Minat siswa memasuki SME.

Untuk mengetahui hubungan antara vanabel
Sikap siswa terhadap SMK, Teman Scbaya dan
Harapan Orangtua sccara bersama-sama dengan
Minat siswa memasuki SMK dilakukan analisis
korelasi ganda (R,;»). Hasil perhitungan
menunjukkan nilai R, 55 = 0,684, Untuk mengetahui
signifikan tidaknya koefisien korelasi multipel
tersebut  dilakukan wuji F. Hasil perhitungan
menunjukkan nilai Fiee = 45,03 lebih besar dani
nilai Fua = 3,91 pada dk pembilang 3 dan dk
penyebut 154 pada a = 0,01, schingga koefisien
korclasi  multipel sangat  signifikan.  Dengan
demikian, hipotesis kecmpat vang diajukan terdapat
hubungan positif antara Sikap siswa terhadap SMK,
Teman Sebaya dan Harapan Orangtua secara
bersama-sama dengan Minat siswa memasuki SMK,

teruji kebenarannya.
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Untuk mengetahui berapa besar sumbangan
ketiga variabel bebas tersebut secara bersama-sama
terhadap wvariabel terikat, perlu dicari koefisien
determinasinya. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa koefisien determinasinva adalah 0,467,
Dengan demikian, secara bersama-sama, sumbangan
ketiga variabel Sikap siswa terhadap SMK (X,).
Teman Sebaya (X;) dan Harapan Orangtua (X,)
terhadap Minat Siswa memasuki SMK (Y) adalah
sebesar 46,5%. Artinya sekitar 46,5% variansi dalam
Minat Siswa memasuki SMK dapat dijelaskan
melalui variabel Sikap siswa terhadap SMK, Teman
Sebaya, dan Harapan Orangtua secara bersama-sama
melalui persamaan regresi ganda Y = 7,58 + 0.25X,
+ 031X, + 034X, Dengan demikian dapat
diprediksikan  bahwa makin baik Sikap siswa
terhadap SMK, Teman Sebaya, dan Harapan
orangtua, maka makin  meningkat Minat  siswa
memasuki SME.

Melihat besamya  kontribusi  dari  ketiga
variabel bebas di atas terhadap Minat siswa
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi Negeri, yaitu
sckitar  46,5%, dapat dikatakan bahwa ada
keterkaitan yang cukup tinggi atau positif antara
Sikap siswa terhadap SMK, Teman Scbaya, dan
Harapan Orangtua sccara bersama-sama terhadap
Minat siswa memasuki SMK. Dengan demikian,
makin baik Sikap siswa terhadap SMK, semakin
baik Teman Sebaya, dan semakin baik Harapan
orangtua, maka makin tinggi Minat siswa memasuki
SMK

Peringkat dari  hubungan antara ketiga
variabel bebas dapat dilihat dari nilai koefisien
parsialnya, yaitu Sikap siswa terhadap SMK,
Pengaruh Teman Scbaya, dan Harapan Orangtua
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5. Peringkat Koefisien Korelasi Parsial

Hebingiii Kuoefisien
& korelasi Peringkat
Parsial antara :
parsial
Y denpan X, Py = 0,195 Ketiga
Y dengan X, Fyaqa = 0,283 Kedua
Y dengan X, Nan = 0,307 Pertama

Dari tabel 5 terlihat koefisien korelasi
parsial dapat disimpulkan bahwa variabel yang
paling berpengaruh terhadap Minat siswa memasuki
SMK  adalah variabel Harapan Orangtua (Xs)
memiliki peringkat pertama, dilkuti  pengaruh
Teman Sebaya (Xo) sebagai peringkat kedua, dan
Sikap siswa terhadap SMK (X} sebagai peringkat
ketiga,

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa bahwa
terdapat hubungan yang positip dan signifikan antara
sitkap siswa terhadap SMK dengan minat memasuki
SMEK. Bila dilihat dari tingkat kecenderungan dari
sikap siswa terhadap SMK berada pada kategori
Cukup Baik, karena rerata hitung lebih besar dari
rerata idealnya, yaitu 72,66 > 60. Besar konstribusi
sikap siswa terhadap SMK terhadap Minat siswa
memasuki SMK scbesar 30,47%. Bila ditelusuri
lebih lanjut, dari ketiga variabel bebas vang diteliti,
sikap siswa terhadap SMK berada pada peringkat
ketiga. Ini menunjukkan bahwa sikap siswa terhadap
SMK perlu  mendapat perhatian  agar  minat
memasuki SMK semakin lebih baik.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa bahwa
terdapat hubungan yang positip dan signifikan antara
Pengaruh teman scbaya dengan  minat siswa
memasuki antara SMK. Bila dilihat dari tingkat
kecenderungan dari Pengaruh teman sebaya berada
pada kategori Tinggi, karena rerata hitung lebih
besar dari rerata idealnya, yaitu 79,69 > 66. Besar
konstribusi pengaruh teman sebaya terhadap Minat
siswa memasuki SMK scbesar 36,96%. Bila
ditelusuri lebih lanjut, dari ketiga variabel bebas
yang diteliti, pengaruh teman sebaya berada pada
peringkat pertama. Ini menunjukkan pengaruh teman
sebaya sangal dominan mempengaruhi siswa SMK
untuk memasuki SMK, Hal imi dapat terjadi karena
para siswa lebih banyak bergaul dengan para teman
scbaya. Mereka dapat melihat para teman-temanya
vang sckolah di SMK dan melihat keberhasilan
teman-teman dari SMK yang dapat bekerja.

Hasil Penclitian menunjukkan bahwa bahwa
terdapat  hubungan yang positip dan  signifikan
harapan orangtua dengan minat siswa memasuki
SMK. Bila dilihat dari tingkat kecenderungan dari
sikap siswa terhadap SMK berada pada kategori
Cukup Baik. karena rerata hitung lebih besar dari
rerata wdealnya, yaitu 72,09 > 60, Besar konstribusi
harapan orangtua terhadap Minat siswa memasuki
SMK sebesar 33,52%. Bila ditelusuri lebih lanjut,
dari ketiga variabel bebas yang diteliti, harapan
orangtua berada pada  peringkat  kedua. Ini
menunjukkan  bahwa harapan orangtua  perlu
mendapat perhatian agar minat memasuki SMEK
semakin lebih baik. Untuk itu, peran orangtua untuk
menyuruh anak-anaknya memasuki SMK  sangat
besar. Agar harapan orangtua ini dapat menjadi
tercapai  maka perlu  orangtua  memberikan
pengarahan dan pengertian kepada anak-anaknya
peran SMK dalam menghasilkan lulusan yang siap
kerja. Orangtua tidak dapat memaksa anak-anaknya
memasuki SMK bila anak tersebut tidak berbakat
memasuki SMK.
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KESIMPULAN, IMPLIKASL, DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan  analisis  statistika  yang
dilakukan, diperoleh temuan penelitian  sebagai
berikut:

Pertama. Terdapat hubungan positif’ dan signifikan
antara Sikap siswa terhadap SMK dengan Minat
siswa memasuki SMK. Dengan perkataan lain,
makin baik Sikap siswa terhadap SMK, makin tinggi
Minat siswa memasuki SMEK.

Kedua., Terdapat hubungan positif dan signifikan
antara Pengaruh Teman Schaya dengan Minat siswa
memasuki SMK. Dengan perkataan lain, makin baik
Pengaruh Teman Sebaya, makin tinggi Minat siswa
memasuki SMK.

Ketiga. Terdapat hubungan positif dan signifikan
antara Harapan orangua dengan Minat siswa
memasuki SMK. Dengan perkataan lain, makin
tinggi Harapan orangtua, makin tinggi Minat siswa
miemasuki SMK.

Keempat. Terdapat hubungan positif dan siginifikan
antara Sikap siswa terhadap SMK, Pengaruh Teman
Sebaya dan Harapan orangtus secary bersama-sama
dengan Minat siswa memasuki SMK . Dengan
perkataan lain, makin baik Sikap siswa terhadap
SMK, makin baik Pengaruh Teman Scbaya dan
makin tinggi Harapan orangtua makin tinggi Minat
siswa memasuki SME.

Berdasarkan peringkal  derctan  hubungan
antara ketign variabel bebas, yaitu Sikap siswa
terhadap SMK, Pengaruh Teman Sebaya dan
Harapan orangtua terlihat bahwa peringkat Pengaruh
Teman Scbaya sebagai  peringkat  merupakan
peringkat vang utama, diikuti Harapan orangiua
serta sebagai peringkat kedua dan Sikap siswa
terhadap SMK sebagai peringhat ketiga.

Berdasarkan  temuan  penelitian  tersebut,
kesimpulan vang diperoleh adalah Minat siswa
memasuki  SMK  dapat  ditingkatkan  dengan
meningkatkan Sikap siswa terhadap SMK, Pengaruh
Teman Sebaya dan Harapan orangtua siswa.

Implikasi

Berdasarkan temuan penelitian di atas, maka
peningkatan Minat siswa memasuki SMK,  perlu
dilakukan dengan menumbuhkan sikap siswa
terhadap SMK, melalui pengaruh teman sebaya dan
harapan orangtua. Untuk itu. upaya yang dapat
dilakukan dengan memberikan pencitraan  dan
pengarahan bugi Sekolah Menengah Pertama tentang
pengenalan SMK dan sosialisasi tentang SMK serta
tujuan dan manfaat bila melanjutkan  yang
diharapkan diperoleh bila studi di SMK. Hal ini akan
dapat menumbuhkan dan meningkatkan minat siswa
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melanjutkan studi ke SMK. Selain itu, pihak sckolah
SMK  perlu  merencanakan  program  yang
berkelanjutan melalui kerjasama  dengan SMP yang
ada di Tapanuli Utara untwk pengenalan SMK,
tujuan dan manfaat bila memasuki SMK bagi siswa
SMP yang akan menyelesaikan pelajaran di tingkat
SMP. Selain itu, dapat mengundang siswa SMP
meninjau SMK tentang proses pembelajaran dan
pengenalan sarana dan prasarana  yang dimiliki
SMK. schingga diharapkan para siswa lulusan SMP
dapat dengan dorongan dani dalam dirinya untuk
melanjutkan studinya ke SMK yang diminatinya.
Selain itu, dapat juga dilakukan dengan memberikan
ceramah tentang kiat dan tangtangan dalam
memasuki menghadapt dunia kerja, schingga para
siswa tidak merasa bimbang dalam memasuki SMK
vang akan dituju sebagai tempat mclanjukan
studinva kelak. Bila sikap siswa terhadap SMK
semakin baik, maka mercka akan berupaya untuk
mendapatkannya melalui upaya kerja keras dengan
belajar dengan sungguh-sungguh.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi,
maka dalam rangka meningkatkan Minat siswa
memasuki  SMK, dirckomendasikan  beberapa
langkah tindak lanjut scbagai berikut:

1). Bagi Diknas Tapanuli Utara maupun pihak
SMK  perlu  melakukan  sosialisast  dan
seleharan-selebaran yang berisikan  kemajuan
dan keberhasilan lulusan SMK  setelsh
menyelesaiakan studi di SMK, dan hubungan
kejasama  SMK  dengan  Dumia  Industn,
schingga SMK menjadi perhatian bagi siswa
yang akan melanjutkan studinya ke SMK.

2). Bagi pihak SMK. perlu dilakukan ceramah ke
SMP secara berkelanjutan tentang mengapa
harus melanjutkan studi ke SMK agar para
siswa semakin mengenal dan mengetabui tujuan
dan manfaat belajar di SMK. Hal ini sangat
penting, mengingat pada umumnya para siswa
masih kebingungungan menentukan pilihan
memasuki SMA atau SMK, schingga pada
umumnya para siswa hanya memenuhi harapan
orangtua atau teman sebaya dalam menentukan
pilihan memasuki SMK.

3) Bagi Guru, untuk dapat berperan memberikan
motivasi dan mengarahkan para siswa  untuk
lebih meningkatkan Minat siswa memasuki
SMK, agar putra daerah Tapanuli Utara dapat
diterima  dan  melanjutkan  studi ke SMK.
Sebagai  semboyvan SMK  bisa, sehingga
semakin banyak lulusan SMP  melanjutkan
studinya ke SMK, karena SMK  bertujuan
menghasilkan lulusan yang siap kerja.
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4). Para orangtua perlu memberikan bimbingan dan
arahan tentang pilihan yang sebaiknya dipilih
anaknya dalam menentukan pilihan  untuk
melanjutkan studi setelah lulus SMP. Dengan
adanyn  kerjasama dan  pengarahan tersebut,
maka si anak akan daapat menentukan pilihan
yang tepat untuk memasuki SMK.
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